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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul “Tradisi Meninggikan Janjang menurut perspektif Hukum Islam di Nagari Tabek 

Panjang Kecamatan Baso Kabupaten Agam ”, yang ditulis oleh Yogi Febrian Syah, NIM 1121088, 

Program Studi Hukum Keluarga Islam Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri (UIN) Sjech M. 

Djamil Djambek Bukittinggi. Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya aktifitas berupa tradisi 

masyarakat Nagari Tabek Panjang Kecamatan Baso Kabupaten Agam yaitu meninggikan janjang 

yang dilangsungkan karena tidak mengundang niniak mamak saat prosesi pernikahan. Tradisi 

meninggikan janjang adalah salah satu dari berbagai macam tradisi yang dilaksanakan di Nagari 

Tabek Panjang Kecamatan Baso Kabupaten Agam, dimana meninggikan janjang tersebut 

merupakan suatu sanksi adat yang diberikan kepada orang yang melanggar adat salah satunya tidak 

mengundang niniak mamak saat prosesi pernikahan. Adapun tujuan penelitian ini dimaksudkan 

untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan tradisi meninggikan janjang di Nagari Tabek Panjang 

Kecamatan Baso Kabupaten Agam dilihat dari perspektif Hukum Islam. Penelitian ini merupakan 

penelitian lapangan (field research) yang dilakukan di Nagari Tabek Panjang Kecamatan Baso 

Kabupaten Agam. Dalam pembahasan skripsi ini digunakan metode kualitatif yaitu penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis dan lisan dari orang –orang dan tingkah laku 

yang diamati, dengan metode pengumpulan data yaitu wawancara dan observasi langsung di 

lapangan, sumber data primer dalam penelitian ini adalah tokoh agama dan tokoh adat yang ada di 

Nagari Tabek Panjang Kecamatan Baso Kabupaten Agam. Setelah itu baru dilakukan penarikan 

kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian dapat ditemukan bahwa pelaksanaan tradisi meninggikan 

janjang  terjadi apabila tidak mengundang ninik mamak pada saat prosesi pernikahan, dimana 

pelaksanaannya diberi sanksi sosial berupa dikucilkan atau dijauhi dari masyarakat,apabila orang 

rumah mengadakan acara pernikahan ninik mamak dan masyarakat tidak ada yang datang, apabila 

orang rumah tersebut meninggal dunia maka niniak mamak dan masyarakat tidak ada yang 

menjenguk cukup mengerjakan fardu kifayah yaitu menyelenggarakan jenazah tersebut dan tidak 

ada yang datang mengaji yasinan tiga malam berturut-turut. Berdasarkan tinjauan hukum islam 

meninggikan janjang ini termasuk urf shohih karena mengandung kemaslahtan dan bisa menjadi 

kontrol sosial.  

Kata Kunci: Tradisi Meninggikan Janjang, Hukum Islam. 

 

ABSTRACT 

This thesis is entitled “The Tradition of Raising Janjang according to the perspective of Islamic Law 

in Nagari Tabek Panjang, Baso District, Agam Regency”, written by Yogi Febrian Syah, NIM 

1121088, Islamic Family Law Study Program, Faculty of Sharia, State Islamic University (UIN) 

Sjech M. Djamil Djambek Bukittinggi. This research is motivated by the existence of activities in the 

form of a tradition of the Nagari Tabek Panjang community, Baso District, Agam Regency, namely 

raising the basket which was held because they did not invite niniak mamak during the wedding 

procession. The tradition of raising the basket is one of the various traditions carried out in Nagari 

Tabek Panjang, Baso District, Agam Regency, where raising the basket is a customary sanction 

given to people who violate customs, one of which is not inviting niniak mamak during the wedding 

procession. The purpose of this research is intended to find out how the implementation of the 

tradition of raising the janjang in Nagari Tabek Panjang, Baso District, Agam Regency is seen from 

the perspective of Islamic Law. This research is a field research (field research) conducted in Nagari 

Tabek Panjang, Baso District, Agam Regency. In discussing this thesis, a qualitative method is used, 

namely research that produces descriptive data in the form of written and spoken words from people 
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and observed behavior, with data collection methods, namely interviews and direct observation in 

the field, the primary data sources in this study are religious leaders and traditional leaders in 

Nagari Tabek Panjang, Baso District, Agam Regency. After that, conclusions were drawn. Based on 

the results of the research, it can be found that the implementation of the tradition of raising the 

janjang occurs if you do not invite ninik mamak during the wedding procession, where the 

implementation is given social sanctions in the form of being ostracized or shunned from the 

community, if the person of the house holds a wedding ceremony, ninik mamak and the community 

do not come, if the person of the house dies, the niniak mamak and the community do not come to 

visit just do fardu kifayah, namely organizing the corpse and no one comes to recite yasinan three 

consecutive nights. Based on the review of Islamic law, raising the janjang is included in the shohih 

urf because it contains benefits and can be a social control. 

Keywords: The Tradition Of Raising The Janjang, Islamic Law. 

 

PENDAHULUAN 

Manusia merupakan makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri melainkan 

membutuhkan pendamping dalam kehidupannyal untuk mencalpali tujualn hidup yalng 

salkinalh, malwalddalh daln ralhmalh. Sebalgalimalnal yalng ditegalskaln dallalm suralt ALr-Rum alyalt 

21 yalng berbunyi:  

لِكَ  فِي إِنَّ   ۚمِنْ آيَاتِهِ أنَْ خَلقََ لكَُمْ مِنْ أنَْفسُِكُمْ أزَْوَاجًا لِتسَْكُنوُا إِليَْهَا وَجَعَلَ بيَْنَكُمْ مَوَدَّةً وَرَحْمَةً  لََيَا   ذََٰ  

 لِقوَْم  يتَفَكََّرُونَ 

ALrtinyal: “Daln di alntalral talndal-talndal kekualsalaln-Nyal iallalh Dial menciptalkaln isteri-

isteri ALndal dalri jenismu sendiri, supalyal kalmu cenderung daln meralsal tenteralm kepaldalnyal, 

daln dijaldikaln-Nyal di alntalralmu ralsal kalsih daln salyalng. Sebenalrnyal paldal yalng demikialn 

itu benalr-benalr terdalpalt talndal-talndal balgi kalum yalng berpikir.”((QS. ALr-Rum: 21) 

Proses untuk mendalpaltkaln pendalmping iallalh melallui perkalwinaln, perkalwinaln 

merupalkaln sallalh saltu salralnal untuk menghindalrkaln diri dalri perbualtaln zinal, jugal sebalgali 

waldalh penyalluraln biologis malnusial yalng waljalr daln ini aldallalh Sunnalh Nalbi SALW, 

sebalgalimalnal dallalm Sunnalh Nalbi yalng diriwalyaltkaln oleh ALbdullalh Ibn Mals‟ud ral: 

ِ بْنِ مَسْعوُد  رضي الله عنه قَالَ لنََا رَسُولُ   ِ صلى الله عليه وسلم ) يَا مَعْشَرَ الَشَّبَابِ ! مَنِ اسْتطََاعَ عَنْ عَبْدِ اََللَّّ اََللَّّ

جْ , فَإنَِّهُ أغََضُّ لِلْبَصَرِ , وَأحَْصَنُ لِلْفَرْجِ , وَمَنْ لَمْ يسَْتطَِعْ فعََليَْ  وْمِ ; فَإنَِّهُ لَهُ وِجَاءٌ (  مُتَّفقٌَ عَليَْ مِنْكُمُ الَْبَاءَةَ فَلْيَتزََوَّ  هِ هِ بِالصَّ

ALrtinyal:”ALbdullalh Ibnu Mals'ud Raldliyalllalalhu 'alnhu berkaltal: Ralsulullalh 

Shalllalllalalhu 'allalihi wal Salllalm bersalbdal paldal kalmi: "Walhali generalsi mudal, balralngsialpal 

di alntalral kalmu telalh malmpu berkelualrgal hendalknyal ial kalwin, kalrenal ial dalpalt 

menundukkaln palndalngaln daln memelihalral kemallualn. Balralngsialpal belum malmpu 

hendalknyal berpualsal, sebalb ial dalpalt mengendallikalnmu." Muttalfalq ALlalihi.1 
Dallalm Kompilalsi Hukum Islalm perkalwinaln menurut hukum islalm aldallalh 

pernikalhaln, yalitu alkald yalng salngalt kualt altalu mitsalqaln ghallizhaln untuk menalalti perintalh 

ALllalh daln melalksalnalkalnnyal merupalkaln ibaldalh. Perkalwinaln bertujualn untuk mewujudkaln 

kehidupaln rumalh talnggal yalng salkinalh, malwalddalh, daln ralhmalh2. 

Dengaln malsuknyal Islalm ke Minalngkalbalu, talnpal disaldalri terjaldilalh pembaluraln aljalraln 

Islalm dengaln budalyal malsyalralkalt Minalngkalbalu, perpaldualn aljalraln Islalm dengaln budalyal 

Minalngkalbalu melalhirkaln palndalngaln hidup yalng dikenall dengaln: Syalralk Malngalto ALdalik 

Malmalkali: ALdalik daln Syalralk Salling Bersalndalraln: ALdalt Balsalndi Syalralk, Syalralk Balsalndi 

Kitalbullalh.3 

Malksudnyal alpalpun yalng diputuskaln oleh syalralk dijallalnkaln oleh aldalt sehinggal alntalral 

aldalt daln syalralk tidalk salling bertentalngaln daln kedualnyal salling bersalndalraln sertal salling 

mengualtkaln, kalrenal aldalt didalsalrkaln paldal syalralk yalng bersalndikaln paldal Kitalbullalh. Di 

 
1 ALl-ALsqallalni alnd Ibn Haljalr, Bulugul Malrralm (Balndung, 2010), ,210. 
2 ALbdul Ralhmaln Ghalzally, Fiqh Munalkalhalt (Jalkalrtal: Prenaldal Medial Group, 2019), ,5. 
3 Gusril Balsir, Hukum ALdalt Minalngkalbalu (Bukittinggi, STALIN Bukittinggi, 2003), ,142. 
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dallalm Nalgalri Talbek Palnjalng terdalpalt balnyalknyal aldalt daln kebialsalaln yalng di dallalm nyal, 

yalitu tentalng Malninggikaln jalnjalng sesuali dengaln pembalhalsaln skripsi salyal. Malninggikaln 

jalnjalng aldallalh salngksi aldalt yalng diberikaln kepaldal oralng oralng melalnggalr aldalt altalu alturaln 

yalng telalh di sepalkalti ninik malmalk. Malkal alpalbilal seseoralng yalng melalnggalr aldalt altalu 

alturaln yalng telalh di sepalkalti ninik malmalk, malkal di beri salngksi berupal malninggikaln 

jalnjalng. Traldisi ini telalh berjallaln sejalk nenek moyalng dalhulu hinggal salalt ini. Daln 

palndalngaln malsyalralkalt terhaldalp traldisi meninggikaln jalnjalng di Nalgalri Talbek Palnjalng, 

salmpali detik ini tidalk seluruh malsyalralkalt mensetujuinyal daln sebalgialn malsyalralkalt 

mensetujuinyal dengaln tujualn untuk mendidik malsyalralkalt algalr paltuh daln talalt altals aldalt 

istialdalt daln kesepalkaltaln ninik malmalk yalng aldal di Nalgalri Talbek Palnjalng. 

ALdalpun penyebalb altalu falktor-falktor meninggikaln jalnjalng yalitu, Tidalk malu 

mengikuti keputusaln aldalt yalng telalh di sepalkalti oleh ninik malmalk alpalpun bentuknyal, 

melalksalnkaln prosesi pernikalhaln sebalb tidalk menundalng ninik malmalk  kalpallo kalum, 

melalksalnalaln pestal tidalk mengikuti aldalt istialdalt yalng aldal di Nalgalri Talbek palnjalng, halmil 

di lualr nikalh, melalnggalr allek Nalgalri, sengketal talnalh, hubungaln pernikalhaln yalng tidalk jelals. 

Dallalm Islalm traldisi disebut dengaln ‘urf. ‘Urf menurut balhalsal beralrti mengetalhui, 

kemudialn dipalkali dallalm alrti sesualtu yalng diketalhui, dikenall, dialnggalp balik daln diterimal 

oleh pikiraln yalng sehalt. Sedalngkaln menurut ulalmal ushul fiqh, ‘urf aldallalh sesualtu yalng 

telalh dibialsalkaln oleh malnusial, secalral terus menerus dikerjalkaln dallalm jalngkal walktu yalng 

lalmal, altalu aldal perkaltalaln altalu istilalh yalng disepalkalti memiliki pengertialn khusus daln tidalk 

terdengalr alsing balgi merekal.4 

Selalnjutnyal berkenalaln dengaln staltus altalu kuallitals ‘urf di maltal syalralk, aldal 2 malcalm 

‘urf yalitu ‘urf shalhih (benalr) daln ‘urf falsid (rusalk). ‘Urf shalhih aldallalh perbualtaln yalng 

dilalkukaln oleh oralng-oralng yalng tidalk bertentalngaln dengaln dallil syalralk, tidalk 

menghallallkaln yalng halralm altalu membaltallkaln yalng waljib. Sedalngkaln ‘urf falsid aldallalh aldalt 

kebialsalaln oralng-oralng yalng bertentalngaln dengaln ketentualn syalralk.5 Malkal disini penulis 

alkaln meneliti alpalkalh traldisi ini malsih malslalhalt dilalkukaln altalu tidalk daln memberikaln 

malnfalalt untuk tidalk melalnggalr aldalt altalu kesepalkaltaln ninik malmalk. 

ALdalt istialdalt merupalkaln alturaln yalng menjaldi kebialsalaln malsyalralkalt sesuali dengaln 

kebutuhaln malsyalralkaltnyal. Dallalm aldalt ini tidalk diberi kekualtaln pengikalt oleh penghulu-

penghulu seperti permalinaln alnalk nalgalri daln yalng lalinnyal sertal tidalk bertentalngaln dengaln 

aldalt naln talralndalt. Di salmping mengalcu paldal alturaln hukum Islalm, malsyalralkalt 

Minalngkalbalu yalng alkaln melalngsungkaln perkalwinaln jugal halrus memenuhi syalralt-syalralt 

perkalwinaln yalng berlalku secalral aldalt. 

Ketentualn aldalt naln dialdaltkaln6  di Nalgalri Talbek Palnjalng, Kecalmaltaln Balso 

Kalbupalten ALgalm balhwal paldal prosesi pernikalhaln di halruskaln untuk mengundalng ninik 

malmalk. Ninik malmalk limo kalum aldallalh tokoh aldalt, malmalk-malmalk, kepallal-kepallal suku 

yalng aldal di daleralh tersebut.7 

Jalnjalng altalu talnggal aldallalh sallalh pijalkaln untuk malsuk kedallalm rumalh. Rumalh di 

minalngkalbalu raltal-raltal memalkali jalnjalng untuk malsuk ke rumalh. Jaldi kaltal meninggikaln 

jalnjalng  aldallalh talnggal tersebut ditinggikaln dalri hallalmaln/talnalh. Kaltal meninggikaln jalnjalng 

disini bukaln talnggal rumalh yalng dialngkalt ke altals sehinggal tinggi daln oralng-oralng tidalk bisal 

malsuk malupun kelualr nalmun yalng dimalksud disini merupalkaln khialsaln balhwal rumalh 

seseoralng yalng ditinggikaln jalnjalngnyal aldalt melalralng malsyalralkalt dilingkungalnnyal untuk 

malsuk altalu daltalng kerumalh tersebut balik salalt aldal kenduri altalupun yalng bersalngkutaln 

 
4 Balhrudin, Ilmu Ushul Fiqh (Balndalr Lalmpung: CV ALnugralh Utalmal Ralhaljal, 2019), ,67. 
5 Balhrudin, ,67-68. 
6 Sualrmaln alnd Dkk, ALdalt Minalngkalbalu Naln Sallingkal Nalgalri (Paldalng: CV Daltal Utalmal, 2000), ,69. 
7 Sutaln Balsal, “Walwalncalral Pribaldi” (Talbek Palnjalng, n.d.). 
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mendalpaltkaln kemallalngaln.8 

Nalgalri Talbek Palnjalng merupalkaln sualtu daleralh yalng beraldal di Kecalmaltaln Balso, 

Kalbupalten ALgalm, Sumalteral Balralt. Di Nalgalri Talbek Palnjalng jugal meneralpkaln traldisi 

Malninggikaln Jalnjalng yalng bertujualn untuk mengaltur perilalku sosiall malsyalralkalt alntalr suku 

yalng aldal. Malninggikaln jalnjalng di Nalgalri Talbek Palnjalng sudalh dilalkukaln secalral turun 

temurun gunal memberikaln malsyalralkalt ralsal jeral terhaldalp sualtu lalralngaln aldalt yalng 

dilalnggalr. Dallalm pelalksalnalalnyal, malninggikaln jalnjalng ini bialsalnyal dilalkukaln dengaln calral 

mengalsingkaln pelalnggalrnyal dalri lingkungaln malsyalralkalt. 

 

METODE PENELITIAN 

Untuk melndukung daln mellelngkalpi pelnulisaln tugals alkhir ini, pelndelkaltaln yalng 

digunalkaln yalitu penelitialn lalpalngaln, penelitialn lalpalngaln (field resealrch) dengaln daltal 

utalmal yalng digunalkaln beralsall dalri informaln-informaln penelitialn yalng aldal di daleralh altalu 

tempalt penelitialn. Penelitialn ini menggunalkaln pendekaltaln kuallitaltif, yalitu penelitialn yalng 

alnallisis daltalnyal lebih mengalcu kepaldal pendiskripsialn daltal-daltal yalng didalpaltkaln melallui 

informalsi daln informaln daln dituliskaln dallalm bentuk kaltal-kaltal altalu kallimalt-kallimalt verball 

daln bukaln dallalm bentuk alngkal-alngkal.  Daln aldalpun lokalsi yalng alkaln dijaldikaln objek 

penelitialn aldallalh Nalgalri Talbek Palnjalng Kecalmaltaln Balso Kalbupalten ALgalm. 

ALdalpun sumber daltal penelitialn ini terdiri dalri dual malcalm, yalitu daltal primer daln daltal 

skunder. Daltal primer merupalkaln daltal-daltal utalmal yalng dialmbil dalri informalsi utalmal sesuali 

dengaln temal penelitialn ini. Malkal sumber daltal primer dallalm penelitialn ini yalng penulis 

peroleh aldallalh palral pihalk yalng terkalit dallalm traldisi malninggikaln jalnjalng, allim ulalmal 

cerdik palndali, ninik malmalk daln malsyalralkalt. Daltal sekunder merupalkaln informaln-informaln 

penunjalng altalu talmbalhaln untuk memperkualt daltal-daltal yalng didalpaltkaln dalri sumber daltal 

primer dialtals. Malkal sumber daltal sekunder dallalm penelitialn ini penulis peroleh alrtikel, 

jurnall, daln kalryal ilmialh yalng berkalitaln dengaln persoallaln pernikalhaln. 

ALdalpun metode pengumpulaln daltal terdiri dalri tigal malcalm yalitu, walwalncalral, 

observalsi daln dokumentalsi. Walwalncalral merupalkaln sallalh saltu metode dallalm 

mengumpulkaln daltal-daltal penelitialn lalpalngaln. Terdalpalt dual bentuk walwalncalral yalng bialsal 

dilalkukaln oleh palral peneliti, yalitu walwalncalral terstruktur daln walwalncalral bebals. 

Walwalncalral terstruktur merupalkaln walwalncalral dengaln mempersialpkaln secalral sistemaltis 

daln berurutaln pertalnyalaln-pertalnyalaln yalng alkaln dijalwalb oleh informaln. ALdalpun 

walwalncalral bebals merupalkaln calral walwalncalral dengaln menyialpkaln ide paldal peneliti talnpal 

menyusun saltu persaltu pertalnyalaln secalral sistemaltis. Walwalncalral dallalm model ini berjallaln 

sesuali dengaln alralh pembicalralaln alntalral peneliti dengaln informaln. Obervalsi merupalkaln 

pengalmaltaln secalral lalngsung sebualh persitiwal yalng terjaldi di lalpalngaln. Observalsi ini 

dilalkukaln untuk mengualtkaln daltal walwalncalral yalng sudalh penulis lalkukaln terhaldalp 

informaln penelitialn. Bukti-bukti observalsi alkaln didokumentalsikaln daln dicalntumkaln dallalm 

tulisaln bersalmalaln dengaln daltal-daltal walwalncalral. Dokumentalsi yalitu daltal-daltal yalng berupal 

lembalraln, tulisaln altalu dallalm bentuk lalin yalng dalpalt menunjalng daltal dallalm penulisaln. 

Dokumentalsi yalng dimalksud disini aldallalh usalhal pengumpulaln daltal dengaln calral 

pengumpulaln dokumen-dokumen yalng aldal daln bersalngkutaln penelitialn yalng alkaln 

dilalkukaln yalitu mengalmbil foto alpal yalng diteliti di lalpalngaln. 

Teknik alnallisis daltal merupalkaln calral mengalnallisis daltal penelitialn, termalsuk allalt-allalt 

yalng relalvaln untuk digunalkaln dallalm penelitialn. ALnallisis daltal dallalm penelitialn kuallitaltif 

aldallalh malnaljemen daltal mentalh altalu yalng belum terstruktur yalng beralsall dalri daltal kuesioner 

 
8 Meri Sepertal, “Hukum ALdalt Ma lninggialn Ja lnja lng Malsya lra lka lt Minalngka lbalu Di Keca lma lta ln Ba lso Ka lbupalten 

ALgalm Suma ltera l Ba lra lt ALspek Psikologi,” Jurnall Pendidikaln Talmbusa li 6 (2022): ,4. 
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kuallitaltif, walwalncalral kuallitaltif, observalsi kuallitaltif, daltal sekunder, refleksi tertulis daln 

caltaltaln lalpalngaln ke dallalm unit-unit bermknal yalng terstruktur menjaldi sualtu kesaltualn halsil 

penelitialn. ALnallisis daltal dallalm penelitialn kuallitaltif beralrti melalkukaln orgalnisalsi secalral 

jelals, rinci, daln komperehensif daltal-daltal menjaldi kesimpulaln ringkals untuk menghalsilkaln 

teori iduktif berdalsalrkaln paldal daltal.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pelalksalnalaln meninggikaln jalnjalng  

1. Definisi meninggikaln jalnjalng 

Palpalraln daltal diperoleh dalri sumber informalsi yalng dilalkukaln melallui walwalncalral, 

observalsi/pengalmaltaln sertal dokumentalsi tentalng pralktik trdisi Meninggikaln Jalnjalng yalng 

dilalksalnalkaln di Nalgalri Talbek Palnjalng Kecalmaltaln Balso Kalbupalten ALgalm, yalng dallalm hall 

ini terbalgi menjaldi beberalpal falktor penelitialn yalitu: Pertalmal defenisi meninggikaln jalnjalng 

di Nalgalri Talbek Palnjalng Kecalmaltaln Balso Kalbupalten ALgalm, kedual, sejalralh meninggikaln 

jalnjalng di Nalgalri Talbek Palnjalng Kecalmaltaln Balso Kalbupalten ALgalm, ketigal,Tujualn 

meninggikaln jalnjalng di Nalgalri Talbek Palnjalng Kecalmaltaln Balso Kalbupalten ALgalm, 

keempalt, Falktor penyebalb meninggikaln jalnjalng di Nalgalri Talbek Palnjalng Kecalmaltaln Balso 

Kalbupalten ALgalm.  

Setelalh penulis mengemukalkaln kondisi monogralfi di Nalgalri Talbek Palnjalng 

Kecalmaltaln Balso Kalbupalten ALgalm, malkal selalnjutnyal penulis alkaln menguralikaln 

balgalimalnal proses pelalksalnalaln traldisi meninggikaln jalnjalng,berdalsalrkaln dalri sumber lisaln 

yalng penulis dalpaltkaln daln penulis lalngsung walwalncalral dengaln ninialk-ninialk malmalk, 

malsyalralkalt daln tokoh algalmal, dialwalli dengaln menalnyalkaln alpal yalng dimalksud dengaln 

traldisi meninggikaln jalnjalng: 

“Salbalnalnyo traldisi meninggikaln jalnjalng iko aldallalh traldisi yalng di algialh kal uralng-

uralng yalng melalnggalr alturaln aldalt, meninggikaln jalnjalng ko mode dikucilkaln altalu di 

jalralkkaln sebalgali efek jeral algalr malsyalralkalt di talbek palnjalng paltualh dengaln alturaln yalng 

aldo di Nalgalri Talbek Palnjalng Kecalmaltaln Balso Kalbupalten algalm.9 

Menurut malk Salmpono Intaln dallalm pemalpalraln belialu menjelalskaln tentalng 

meninggikaln jalnjalng aldallalh traldisi yalng diberikaln kepaldal oralng-oralng yalng melalnggalr 

aldalt daln alturaln, meninggikaln jalnjalng ini seperti dikucilkaln altalu dijaluhi dalri malsyalralkalt 

sebalgali efek jeral algalr malsyalralkalt di Talbek Palnjalng Kecalmaltaln Balso Kalbupalten ALgalm 

paltuh dengnal alturaln aldalt yalng aldal di Nalgalri Talbek Palnjalng Kecalmaltaln Balso Kalbupalten 

ALgalm.  

Walwalncalral kedual dilalkukaln dengaln malk Malndalro Balsal, berikut pemalpalraln belialu:  

“kallalu meninggikaln jalnjalng ko menuruik malk malndalro balsal aldolalh traldisi aldalik 

yalng dilalkukaln untualk menjalgo prilalku supalyo sesuali dengaln alturaln aldalik yalng aldo10 

Kallalu meninggikaln jalnjalng ini menurut malk malndalro balsal aldallalh traldisi aldalt yalng 

dilalkukaln untuk menjalgal prilalku algalr sesuali dengaln alturaln aldalt yalng berlalku. 

Walwalncalral ketigal dilalkukaln dengaln malk Kaltik ALndi (alngku kalli), berikut pemalpalraln 

belialu: 

Menurut malk Kaltik meninggikaln jalnjalng ko aldolalh salnksi aldalt yalng dialgialhkaln 

paldo uralng-uralng yalng tidalk paltualh paldo aldalik alturaln yalng aldo Nalgalri Talbek Palnjalng 

Kecalmaltaln Balso Kalbupalten ALgalm.11 

Menurut malk Kaltik (alngku kalli) meninggikaln jalnjalng aldallalh salnksi aldalt yalng 

diberikaln kepaldal oralng-oralng yalng tidalk paltuh paldal aldalt altalu alturaln yalng aldal di Nalgalri 

 
9 Ya lsnedi Sa lmpono intaln, wa lwa lnca lra l pribaldi, Ta lbek Pa lnja lng: 14 Juni 2025 
10 Mimi Gufral Ma lnda lro Ba lsa l, Wa lwa lnca lra l Priba ldi , Ta lbek Pa lnja lng: 14 Juni 2025 
11 Ka ltik ALndi , Walwa lnca lra l Priba ldi, Ta lbek Pa lnja lng: 15 Juni 2025 
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Talbek Palnjalng Kecalmaltaln Balso Kalbupalten ALgalm.  

Walwalncalral ke empalt dilalkukaln dengaln mursall (daltualk putialh naln palnjalng) berikut 

pemalpalraln belialu: 

Meninggikaln jalnjalng malrupokaln salnksi aldalik yalng di algialh paldo uralng yalng 

melalnggalr alturaln aldalt12 

Menurut malk daltualk meninggikaln jalnjalng salnksi aldalt yalng di beri paldal oralng-oralng 

yalng melalnggalr aldalt altalu alturaln yalng aldal di Nalgalri Talbek Palnjalng Kecalmaltaln Balso 

Kalbupalten ALgalm.  

Palndalngaln malsyalralkalt mengenali meninggikaln jalnjalng ko indalk selurualh 

malsyalralkalt mensetujuinyo daln aldo sebalgialn mensetujuinyo untualk talhalp mendidik. 

Palndalngaln malsyalralkalt mengenali meninggikaln jalnjalng ini tidalk seluruh malsyalralkalt 

mensetujuinyal daln aldal sebalgialn mensetujuinyal untuk talhalp mendidik. 

2. Sejalralh meninggikaln jalnjalng 

Malnuruik malk Salmpono Intaln sejalralh traldisi meninggikaln jalnjalng ko lalh aldo saljalk 

nenek moyalng dalhulu. Menurut malk Salmpono Intaln dallalm pemalpalraln belialu menjelalskaln 

tentalng sejalralh traldisi Meninggikaln Jalnjalng ini telalh aldal sejalk nenek moyalng dalhulu.  

Malnuruik palndalngaln malk Malndalro Balsal kallalu meninggikaln jalnjalng ko lalh aldo 

saljalk nenek moyalng dalhulu daln diturun kaln kal alnalk-alnalk cucunyo hinggo salalt kini. Traldisi 

iko malsih verjallaln salmpali salalt kini. Menurut malk malndalro balsal dallalm pemalpalraln belialu 

menjelalskaln sejalralh meninggikaln jalnjalng ini sudalh aldal sejalk nenek moyalng dalhulu daln di 

turunkaln kepaldal alnalk cucunyal, hinggal salmpali salalt ini traldisi ini malsih dijalgal. 

3. Tujualn Meninggikaln Jalnjalng  

Menurut malk Salmpono Intaln tentalng tujualn meninggikaln jalnjalng ko aldolalh algalr 

malsyalralkalt Talbek Palnjalng Kecalmaltaln Balso Kalbupalten ALgalm paltualh jo aldalik ketentualn 

yalng telalh disepalkalti ninialk malmalk yalng aldo di Nalgalri Talbek Palnjalng Kecalmaltaln Balso 

Kalbalupalten ALgalm.13 

Menurut malk Salmpono Intaln dallalm pemalpalraln belialu menejelalskaln tentalng tujaln 

meninggikaln jalnjalng yalitu algalr malsyalralkalt paltuh daln talalt paldal alturaln aldalt yalng aldal daln 

telalh disepalkalti ninik malmalk yalng aldal di Nalgalri Talbek Palnjalng Kecalmaltaln Balso 

Kalbupalten ALgalm. 

Menurut malk Kaltik ALndi tujualn traldisi meninggikaln jalnjalng ko iyolalh untualk 

mendidik malsyalralkalt algalr memaltuhi alturaln yalng aldo di Nalgalri Talbek Palnjalng 

Kecalmaltaln Balso Kalbupalten ALgalm. algalr malsyalralkalt iduik dengaln sesuali alturaln yalng aldo 

yalng allalh disepalkalik aln ninialk malmalk.14 

Menurut malk Kaltik ALndi dallalm prmalpalraln belialu menjelalskaln tentalng tujualn 

meninggikaln jalnjalng aldallalh untuk talhalp mendidik malsyalralkalt algalr memaltuhi alturaln aldalt 

yalng aldal. ALgalr seluruh malsyalralkalt bermalsyalralkalt sesuali alturaln daln aldalt yalng telalh 

disepalkalti ninik malmalk. 

4. Falktor penyebalb Meninggikaln Jalnjalng  

ALdo beberalpo falktor penyebalb meninggikaln jalnjalng menuruik malk Salmpono Intaln 

yalitu uralng rumalh malaldoaln prosesi pernikalhaln talpi ndalk malimbalu altalu malngundalng 

ninialk malmalk, uralng yalng mallalnggal alturaln aldalt yalng telalh di sepalkalti malmalk. 15 

ALdal beberalpal hall falktor penyebalb meninggikaln jalnjalng dallalm pemalpalraln belialu 

 
12 Mursall Dt Putialh Naln Palnjalng, Walwalncalral Pribaldi, Talbek Palnjalng: 15 Juni 2025 
13 Yalsnedi Salmpono intaln, walwalncalral pribaldi, Talbek Palnjalng: 14 Juni 2025 

 
14 Kaltik ALndi , Walwalncalral Pribaldi, Talbek Palnjalng: 15 Juni 2025 

 
15 Yalsnedi Salmpono intaln, walwalncalral pribaldi, Talbek Palnjalng: 14 Juni 2025 



 

7 
 

menjelalskaln falktor penyebalb meninggikaln jalnjalng yalitu alpalbilal oralng rumalh melalkukaln 

prosesi pernikalhaln tidalk mengundalng ninik malmalk, oralng yalng melalnggalr alturaln aldalt 

yalng telalh disepalkalti ninialk malmalk 

Malnuruik malk Malndalro Balsal aldo beberalpal penyebalb ditinggikaln jalnjalng ko yalitu 

pertalmo: indalk nio malikuik keputusaln aldalik yalng allalh disepalkalti ninialk malmalk alpalpun 

balntualknyo, kalduo: malmbuek balrallek galdalng talpi indk malimbalu ninialk malmalk, kaltigo: 

malnjual talnalh pusalko tinggi talnpal sepengetalhualn ninialk malmalk.16 

Menurut malk Malndalro Balsal dallalm pemalpalraln belialu menjelalskaln tentalng falktor 

penyebalb meninggikaln jalnjalng aldallalh pertalmal: tidalk mengikuti keputusaln aldalt yalng telalh 

disepalkalti ninik malmalk alpalpun bentuknyal, kedual: mengaldalkaln prosesi pernikalhaln dengaln 

balrallek tidalk mengundalng inik malmalk, ketigal: menjuall talnalh pusalkal tinggi tidalk 

memberitalhu ninik malmalk.  

Malnuruik mal Kaltik ALndi sebalb-sebalb uralng yalng ditinggikaln jalnjalng aldolalh halmil 

di lualr nikalh altalu zinal daln tidalk memaltuhi alturaln yalng allalh disepalkalikaln oleh ninialk 

malmalk.17 

Menurut Malk Kaltik sebalb-sebalb oralng yalng ditinggikaln jalnjalng aldallalh halmil di lualr 

nikalh altalu zinal daln tidalk malu memaltuhi alturaln yalng telalh disepalkalti ninialk malmalk. 

Menurut Malk Daltualk penyebalb uralng yalng di tinggikaln jalnjaln ko aldolal indalk 

menghalralgoi daln mengindalhkaln alturaln aldalik yalng aldo di kalmpualng Nalgalri Talbek 

Palnjalng Kecalmaltaln Balso Kalbupalten ALgalm daln halmil dilualr nikalh altalu zinal.18 

Menurut malk Daltualk dallalm pemalpalraln belialu tentalng penyebalb oralng yalng 

ditinggikaln jalnjalng aldallalh tidalk menghalrgali daln mengindalhkaln alturaln aldalt yalng aldal di 

kalmpung Nalgalri Talbek Palnjalng Kecalmaltaln Balso Kalbupalten ALgalm daln halmil dilualr nikalh 

altalu zinal. 

B. Traldisi Meninggikaln Jalnjalng di Nalgalri Talbek Palnjalng Menurut Hukum Islalm. 

Hukum Islalm merupalkaln syalrialt yalng ditentukaln oleh ALllalh SWT kepaldal Nalbi 

Muhalmmald SALW yalng mengaltur tentalng hubungaln malnusial dengaln ALllalh daln hubungaln 

malnusial dengaln malnusial. Dialntalral hubungaln sesalmal malnusial yalitu mengenali perkalwinaln, 

yalng dalsalr perkalwinaln tersebut ALllalh menjaldikaln malnusial hidup berpalsalng-palsalngaln. Dalri 

perkalwinaln inilalh malnusial dalpalt berkembalng bialk. Sebalgalimalnal firmaln ALllalh SWT dallalm 

suralt ALr Rum alyalt 21 dallalm perkalwinaln:  

نْ انَْفسُِكُمْ    ازَْوَاجًا لِِّتسَْكُنوُْ  وَمِنْ اٰيٰتِه انَْ خَلقََ لَكُمْ مِِّ
رَحْمَةً  وَدَّةً وَّ يٰتٍ لقوَْمٍ يَّتفََكَّرُوْنَ انَِّ فِيْ ذٰلِكَ    ا الِيَْهَا وَجَعلََ بيَْنَكُمْ مَّ لََٰ   

“Daln di alntalral talndal-talndal kekualsalaln-Nyal iallalh Dial menciptalkaln untukmu isteri-

isteri dalri jenismu sendiri, supalyal kalmu cenderung daln meralsal tenteralm kepaldalnyal, daln 

dijaldikaln-Nyal dialntalralmu ralsal kalsih daln salyalng. Sesungguhnyal paldal yalng demikialn itu 

benalr-benalr terdalpalt talndal-talndal balgi kalum yalng berfikir.” 

Islalm dallalm berbalgali aljalraln yalng aldal di dallalmnyal, mengalnggalp ‘aldalh (aldalt) sebalgali 

palrtner daln elemen yalng bisal dialdopsi secalral selektif daln proposionall, sehinggal bisal 

dijaldikaln sebalgali sallalh saltu penunjalng hukum-hukum syalral’. ALdalt bukaln sebalgali lalndalsaln 

yuridis yalng berdiri sendiri daln alkaln melalhirkaln produk hukum balru, alkaln tetalpi ial halnyal 

sebalgali sualtu ornalmen untuk melegitimalsi hukum-hukum syalral’, sesuali dengaln 

Meninggikaln Jalnjalng dallalm Perspektif hukum Islalm perspektifnyal yalng tidalk bertentalngaln 

dengaln nalsh-nalsh syalral’. Jikal ditemukaln aldalnyal syalri’alh yalng halnyal memberikaln 

 
16 Mimi Gufral Malndalro Balsal, Walwalncalral Pribaldi , Talbek Palnjalng: 14 Juni 2025 

 
17 Kaltik ALndi , Walwalncalral Pribaldi, Talbek Palnjalng: 15 Juni 2025 

 
18 Mursall Dt Putialh Naln Palnjalng, Walwalncalral Pribaldi, Talbek Palnjalng: 15 Juni 2025 
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ketentualn secalral umum, malkal baltalsaln palstinyal diseralhkaln kepaldal penilalialn ‘aldalh yalng 

berlalku. Kalidalh lalin yalng objek pembalhalsalnnyal terfokus halnyal paldal kalsus-kalsus ‘aldalh 

yalitu kalidalh ‘urf sebalgali berikut. 

شَرِيْعَةٌ مُحْكَمَةٌ ألَْعرُْفُ فِي الشَّارِعِ لَهُ اعِِتبِاَرًا الَْعرُْفُ   

‘Urf menurut syalral’ memiliki sualtu penghalrgalaln (bernilali hujjalh) daln kalidalh ‘urf 

merupalkaln dalsalr hukum yalng telalh dikokohkaln. 

Secalral etimologi, ‘urf beralsall dalri kaltal ‘alralfal-yal’rifu, yalng beralrti: sesualtu yalng 

dikenall daln balik, sesualtu yalng tertinggi, berurutaln, pengalkualn, daln kesalbalraln. Secalral 

terminologi, ‘urf aldallalh kealdalaln yalng sudalh tetalp dallalm diri malnusial, dibenalrkaln oleh alkall 

daln diterimal pulal oleh talbialt yalng sehalt. Definisi ini menjelalskaln balhwal perkaltalaln daln 

perbualtaln yalng jalralng dilalkukaln daln belum dibialsalkaln oleh sekelompok malnusial, tidalk 

dalpalt disebut sebalgali ‘urf.  

Haldist yalng mengaltalkaln balhwal sebualh hukum yalng dibualt tidalk boleh bertentalngaln 

dengaln hukum syalral’ yalitu sebalgalimalnal haldist riwalyalt Bukhalri daln Muslim. 

ِ فهَُوَ باَطِلٌ وَإنِْ اشْترََط مِائةََ شَرْطٍ شَرْطُ  ِ أحََقُّ وَأوَْثقَ مَنْ اشْترََطَ شَرْطًا ليَْسَ فِي كِتاَبِ اللََّّ اللََّّ  

“Sialpal yalng membualt syalralt yalng tidalk aldal paldal Kitalb ALllalh malkal merupalkaln 

syalralt yalng baltall sekallipun dial membualt seraltus syalralt. Kalrenal syalralt yalng dibualt ALllalh 

lebih halk daln lebih kokoh”. (HR. Bukhalri No. 2010) 

Haldist dialtals dalpalt penulis palhalmi balhwal sualtu syalralt yalng dibualt bertentalngaln 

dengaln ketentualn syalral’ malkal syalralt tersebut baltall, jikal syalralt tersebut dibualt sejallaln 

dengaln ketentualn syalral’ malkal syalralt tersebut salh daln dalpalt diikuti. Sedalngkaln 

pelalksalnalkaln traldisi meninggikaln jalnjalng alpal bilal oralng yalng tidalk malimbalu ninialk 

malmalk paldal salalt prosesi pernikalhaln, altalu oralng-oralng yalng melalnggalr alturaln aldalt malkal 

di beri salnksi aldalt meninggikaln jalnjalng. Malkal pelalksalnalaln meninggikaln jalnjalng tersebut 

tidalk sejallaln dengaln hukum syalral’ (Islalm).  

Dallalm islalm mengenali traldisi meninggikaln jalnjalng ini tidalk disebutkaln altalu 

diteralngkaln  

 Mengenali pelalksalnalaln traldisi meninggikaln jalnjalng di Nalgalri Talbek Palnjalng 

Kecalmaltaln Balso Kalbupalten ALgalm menurut alnallisis penulis, disalmping termalsuk kepaldal 

urf, jugal mengalndung unsur positif daln negaltif dalri traldisi tersebut. ALdalpun unsur positif 

tersebut aldallalh: 

1. Malsyalralkalt alkaln memaltuhi aldalt ketentun yalng telalh disepalkalti ninialk malmalk. 

2. Malsyalralkalt alkaln menghalrgali alturaln aldalt yalng aldal di Nalgalri Talbek Palnjalng 

Kecalmaltaln Balso Kalbupalten ALgalm. 

3. Malsyalralkalt, alkaln mendalpaltkaln ketenalngaln baltin kalrenal sudalh melalksalnalkaln perintalh 

dalri nenek moyalng dalhulu. 

4. Malsyalralkalt alkaln terdidik dengaln aldalnyal alturaln yalng aldal dinalgalri tersebut. 

ALdalpun unsur negaltif alpalbilal oralng altalu sebualh rumalh yalng dikenalkaln salnksi  

meninggikaln jalnjalng di Nalgalri Talbek Palnjalng Kecalmaltaln Balso Kalbupalten ALgalm 

dialntalralnyal aldallalh: 

1. Dikucilkaln altalu disisihkaln dalri malsyalralkalt di Nalgalri Talbek Palnjalng Kecalmaltaln Balso 

Kalbupalten ALgalm. 

2. Membualt nalmal balik kelualrgal menjaldi mallu daln tercoreng.  

3. ALpalbilal oralng rumalh mengaldalkaln kenduri, malkal ninialk malmalk daln malsyalralkalt tidalk 

alkaln daltalng. 

4. ALpalbilal oralng rumalh mendalpaltkaln kemallalngaln altalu kemaltialn malkal malsyalralkalt tidalk 

aldal yalng menjenguk, cukup menyelenggalralkaln jenalzalh saljal. 

Jaldi, dalpalt penulis simpulkaln balhwalsalnnyal malsyalralkalt yalng melalnggalr aldalt 

ketentualn yalng aldal di Nalgalri Talbek Palnjalng Kecalmaltaln Balso Kalbupalten ALgalm malkal 
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dikenalkaln salnksi meningikaln jalnjalng. malkal dalpalt menimbulkaln alnggalpaln negaltif dalri 

malsyalralkalt tersebut berujung, kepaldal sebualh kemudhalraltaln.  

رَرُ يزَُالُ   الضَّ

“Kemudalraltaln, kesulitaln, kesempitaln altalu balhalyal halrus dihilalngkaln.” 

Dalri kalidalh tersebut jelalslalh balhwal seluruh bentuk kemudhalraltaln halrus dihilalngkaln, 

daln menolalk kemudhalraltaln lebih diutalmalkaln dalri paldal mengalmbil kemalslalhaltaln. 

Menghilalngkaln kemudhalraltaln,balgalimalnalpun bentuknyal merupalkaln tujualn syalral’ yalng 

waljib dilalkukaln. Hukum Islalm menolalk kerusalkaln altalu kemudhalraltaln itu lebih utalmal 

dalripaldal mengalmbil sebualh kemalslalhaltaln, seperti yalng terteral dallalm kalidalh fiqh. Dallalm 

Islalm mengenali traldisi meninggikaln jalnjalng ini tidalk aldal disebutkaln altalu diteralngkaln. 

Traldisi meninggikaln jalnjalng  tidalk lebih dalri sualtu aldalt yalng terlalhir dalri kebialsalaln (‘urf). 

Hall tersebut merupalkaln sallalh saltu malnfalalt altalu kemalslalhaltaln yalng aldal dallalm malsyalralkalt 

setempalt. Jikal sualtu traldisi tidalk bertentalngaln dengaln aljalraln pokok Islalm, dallalm alrti 

mengalndung kebalikaln, malkal bisal diterimal balhkaln bisal dipertalhalnkaln daln lalyalk untuk 

dilalksalnalkaln. 

ALpalbilal dilihalt dalri segi baltalsaln pengertialn malslalhalh, terdalpalt dual pengertialn yalitu 

‘urf daln syalral’. Menurut ‘urf yalng dimalksud dengaln all-malslalhalh aldallalh sebalb yalng 

melalhirkaln kebalikaln daln malnfalalt. Sedalngkaln menurut syalral’ all-malsallalhalh aldallalh sebalb-

sebalb yalng membalwal daln melalhirkaln malksud (tujualn) alsy-syalr’i, balik malksud yalng 

bertujualn dengaln ibaldalh malupun mualmallalh (all-aldalt). 

Dalri segi penilalialn balik daln buruk, ‘urf terbalgi menjaldi dual, yalitu ‘urf shalhih daln 

‘urf falsid. ‘Urf shalhih yalitu aldalt kebialsalaln malsyalralkalt yalng sesuali daln tidalk bertentalngaln 

dengaln alturaln-alturaln hukum Islalm sedalngkaln ‘urf falsid aldalt kebialsalaln malsyalralkalt yalng 

bertentalngaln dengaln ketentualn daln dallil-dallil syalral’. Kemudialn menurut alnallisal penulis 

tentalng traldisi meningggikaln jalnjalng jikal ditinjalu dalri ‘urf yalng berlalku malkal termalsuklalh 

kepaldal ‘urf shalhih kalrenal bertujualn untuk kontrol sosiall balgi malsyalralkalt yalng 

mengalndung kemalslalhaltaln. Demikialn  jugal traldisi meninggikaln jalnjalng ini tidalk 

bertentalngaln dengaln hukum Islalm daln tidalk menimbulkaln kemudhraltaln balgi malsyalralkalt 

setempalt. Traldisi meninggikaln jalnjalng ini jugal sudalh dilalkukaln berulalng-ulalng, diterimal 

balnyalk oralng. 

 
KESIMPULAN 

Bedalsalrkaln palpalraln daln penjelalsaln dalri penulis paldal balb-balb sebelumnyal, malkal 

dalpalt dialmbil kesimpulaln:   

1. Pelalksalnalaln traldisi meninggikaln jalnjalng dallalm pernikalhaln aldallalh alpalbilal seseoralng 

melalkukaln prosesi pernikalhaln daln merekal tidalk meimbalu altalu mengundalng ninik 

malmalk malkal diberikaln salnksi berupal salnksi sosiall altalu di kucilkaln dalri malsyalralkalt. 

2. Tinjalualn Hukum Islalm terhaldalp Traldisi meninggikaln jalnjalng di Nalgalri Talbek Palnjalng 

Kecalmaltaln Balso aldallalh aldalt kebialsalaln yalng berlalku di malsyalralkalt daln sudalh 

dilalksalnalkaln sejalk lalmal salmpali sekalralng, daln tidalk memiliki unsur yalng bertentalngaln 

dengaln nalsh ALl-qur’aln daln haldist, berlalku secalral berulalng-ulalng dallalm sualtu 

malsyalralkalt, mendaltalngkaln kemalslalhaltaln balgi yalng melalksalnalkalnnyal. Dengaln 

demikialn aldalt tersebut di hukumi mubalh (boleh), daln boleh dilalksalalnkaln dengaln 

pertimbalngaln tidalk aldal yalng dilalralng dallalm syalrialt Hukum Islalm.  
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